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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengolahan data dan perencanaan. Perencanaan dan

Pembuatan Alat Penarikan Kawat Dengan Proses Pengerjaan Dingin.

A. Dengan menggunakan Mesin penarik kawat ini dapat menarik kawat sekaligus

memperkecil diameter kawat tersebut.

B. Mengecilnya diameter kawat karena terjadinya reduksi penampang pada batang

kawat, yang disebabkan  diameter lubang dies lebih kecil dari pada diameter

penampang kawat.

A. Komponen-komponen dan dimensi dari analisa dan perhitungan:

1. Motor Penggerak yang direncanakan :

Motor Listrik

- Daya(P) : 0,5 HP

- Putaran(n) : 1450 rpm

2. Puli

- Diameter puli 1 : 3 inch

- Dimaterpuli 2 : 6 inch

- Putaranpuli 1 : 1450rpm

- Putaranpuli 2 : 725 rpm

3. Sabuk

Panjangsabuk V : 1359 mm
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Nomor nominal sabuk : 1372 mm (54 inch)

Lebar sisi atas : 12,5 mm

Tinggi : 9.0 mm

Tipe : A

4. Gearbok WPA

- Tipe : 60

- Reduksi putaran : 1 : 30.

5. Poros

- Material S 40 C

- Diameter poros = 30 mm

- Diameter lubang untuk penghubung poros ke gearbox =25,40 mm

dengan kedalaman lubang = 40 mm

- Diameter lubang baut pada poros untuk pengunci Drum

penggulung= 19 mm dengan kedalaman 40 mm

- Panjang poros = 620

6. Bantalan

- Diameter dalam : 30 mm

- Umur bantalan : 2867,66 jam

7. Drum Penggulung

- Diameter drum penggulung = 4 inchi

- Tinggi drum penggulung = 300 mm

- Diameter lubang bawah = 30 mm

- Diameter lubang atas = 19 mm
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8.   Dies (Cetakan)

- Diameter lubang  Dies = 3mm

- Sudut Dies  =10
o

8. Rangka

- Panjang : 2000 mm

- Lebar : 700 mm

- Tinggi : 850 mm

5.2 Saran

Setelah melakukan Analisa dan perhitungan untuk merancang alat

penarikan kawat, menyarankan sebelum pembuatan alat sebaiknya lakukan

perancangan komoponen-komponen untuk mengetahui ketahanannya, dan daya

maksimum yang dibutuhkan untuk menarik kawat pada saat pengujian, agar tidak

mengalami kegagalan dan pemilihan material komponen harus lebih kuat dari

material yang akan ditarik dengan hasil perancanaan.
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